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ABSTRACT

The aim of this study was to obtain data on thectefity of some fishing gear size several typedisif, the
mortality parameter several species of fish, fighéeason and yield of some fishing gear. The inébion is
expected to provide fill for the management of Ramgiver fishery. Research carried out for 4 moniles
May to September 2012. Fish sampling techniquefipeed in a random way and the records maintained b
the respondent. The catch from Upper River showetogjields than from Lower River and estuary. Imts

of size selectivity of the fishing gear, fishingageSelambau jeopardize the sustainability of fiskources,
especially for large fish species such as Baung Hadian, due to the small size when not had time to
reproduce has been caught. Value of the rate ohdat large fish that is high enough are: E = (fatlGabus
and 0.57 for Baung . As for small fish such as takaim, value of catch rate is still low E = 0, 41
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dateksieitas beberapa alat tangkap terhadap ukuraerbph
jenis ikan, parameter mortalitas beberapa jenis,ikausim penangkapan dan hasil tangkapan bebelaipa a
tangkap. Diharapkan informasi tersebut dapat meikdoer masukkan untuk pengelolaan sumberdaya
perikanan di Sungai Rungan. Penelitian dilaksamakalama 4 bulan, yaitu bulan Mei sampai bulan
September 2012. Teknik pengambilan contoh ikaakdian dengan cara acak dan pencatatan dilakué&hn o
responden. Hasil tangkapan di bagian Hulu mentmajukhasil yang lebih rendah dari pada perairaniabag
Tengah dan Muara Sungai Rungan. Ditinjau dari setgktivitas alat tangkap terhadap ukuran ikaat al
tangkap Selambau membahayakan kelestarian sumlperdegkanan terutama untuk jenis ikan yang
berukuran besar seperti Baung dan Haruan , kasaa& ukuran kecil yang belum sempat bereprodukisitsu
tertangkap. Nilai laju penangkapan untuk ikan barak besar yaitu Baung dan Gabus cukup tinggi yaite
0,71 untuk Gabus dan 0,57 untuk Baung. Sedangktuk jenis ikan yang berukuran kecil seperti Tanavak
nilai laju penangkapannya masih rendah yaitu: /1.

Kata kunci : perikanan sungapertumbuhan, mortalitas, laju penangkapan, Kaliarant

PENDAHULUAN perikanan biasanya disebabkan antara lain

oleh karena kerusakan lingkungan,

Sungai Rungan adalah salah satu anak penangkapan yang tidak ramah lingkungan
sungai dari Sungai Kahayan, merupakan serta kegiatan penangkapan yang berlebihan.
contoh tipe perairan umum bila ditinjau dari ~ Penangkapan ikan yang dilakukan masyarakat
sumberdaya perikanan ~ mempunyai nilai  di sepanjang sungai Rungan pada umumnya
ekonomi  yang dapat menunjang dilakupan pada daerah danau, rawa dan hanya
perekonomian bagi masyarakat setempat yang sebagian kecil yang dilakukan di sungai.
menggantungkan mata pencahariannya pada Welcomme (1979), kegiatan penangkapan di
sektor perikanan khususnya perikanan perairan umum biasanya lebih banyak di
tangkap.  Penurunan potensi sumberdaya perairan rawa banjiran dan danau, karena
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perairan tersebut merupakan perairan yang
produktif bagi sumberdaya perikanan.

Kegiatan penangkapan yang sudah dilarang
pemerintah namun kadang-kadang masih
digunakan oleh masyarakat adalah
penggunaan racun, bahan peledak dan listrik.
Hal ini disebabkan sulitnya pengawasan di
perairan umum. Beberapa jenis alat tangkap
berpotensi membahayakan kelestarian
sumberdaya perikanan karena alat tangkap
tersebut memotong jalur ruaya ikan/udang
yang akan melakukan pemijahan (Utomo,
2001). Mortalitas tertinggi di rawa banjiran

dan danau terjadi saat musim kemarau,
karena perairan mengalami kekeringan dan

aktivitas penangkapan meningkat (Arifin,
1978).
Alat  tangkapan yang umumnya

digunakan nelayan di Sungai Rungan yang
dapat menangkap ikan dalam jumlah banyak,
berbagai macam jenis ikan dan ukuran adalah
Kabam {Trapg, Rawai ([ong lin@, Banjur
(Stake ling, Rengge Gill net), Lukah/Bubu
(Portable Trap}, Selambau feine net
Jala/Lunta Cash net, Hancau [portable Lift
ne)) dan Jabak Trapy serta Beje (Pond

traps) Secara umum, hasil tangkapan
nelayan pada beberapa tahun terakhir
mengalami penurunan.

Tujuan penelitian ini adalah

mendapatkan data selektivitas beberapa alat
tangkap terhadap ukuran beberapa jenis ikan,
parameter mortalitas beberapa jenis ikan,
musim penangkapan dan hasil tangkapan
beberapa alat tangkap. Diharapkan informasi
tersebut dapat memberikan masukkan untuk
pengelolaan sumberdaya perikanan di Sungai
Rungan.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di sepanjang sungai
Rungan, termasuk danau dan rawa banjiran
yang ada disekitarnya dengan membagi
menjadi 3 (tiga) zona a) zona hulu
(Takaran); b) zona tengah (Petuk Bukit); dan
c) zona hilir (Muara Tumbang Rungan).
Penelitian dilaksanakan selama 4 (empat)
bulan, vyaitu bulan Mei sampai bulan
September 2012.

Data dikumpulkan dengan wawancara
serta penggunaan daftar kuisioner kepada para
nelayan untuk mendapatkan informasi secara
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akurat. Alat tangkap yang dijadikan sasaran
penelitian, seperti : KabaniTapy, Rawai
(Long ling, Banjur Stake ling, Rengge Gill
ne), Lukah/Bubu Portable Trap}
Jala/Lunta Cash net, Hancau [portable Lift
ne) dan Jabak Trapg, terutama  untuk
Selambau $eine net Beje Pond Trap}
karena alat tangkap tersebut dapat menangkap
jumlah ikan dalam jumlah banyak dan tidak
selektif dan membahayakan kelestarian
sumberdaya. Alat tersebut dicatat nama
lokalnya dan dibuat klasifikasi alat tangkap
tersebut menurut Brandilam Ayodhyoa
(1981). Dilakukan pengambilan contoh ikan
yang tertangkap dari berbagai alat tangkap
tersebut diatas. Hasil tangkapan dicatat

meliputi komposisi hasil tangkapan, ukuran
ikan, dan jumlah hasil tangkapan (kg dan
ekor).

Hasil tangkapan, selektivitas alat

terhadap jenis dan ukuran dibuat tabulasi data
dan grafik histogram. Parameter pertumbuhan
individu ikan yaitu panjang infinitif ( L )

dan koefisien percepatan pertumbuhan ( K )
jenis ikan kelompok Black fish” dan
“whitefish” yangmempunyai nilai ekonomis
penting dan dominan tertangkap diduga
berdasarkan data contoh frekuensi ukuran
panjang yang diperoleh per bulan dengan
bantuan program FISAT (Gayanilet al,
1997). Parameter mortalitas penangkapan
total (Z) diduga dengan metoda Jones and
Van Zalinge dalam Spare and Venema
(1992) yang berdasarkan basis kelompok
ukuran panjang dan parameter pertumbuhan
yang telah didapatkan, dikerjakan dengan
bantuan paket program FISAT. Metode
tersebut menggunakan persamaan regresi
sebagai berikut:

Log C{(L, L,)} =a+Z/K*Log (L, - L)
Z/IK = b (sudut regresi)
Keterangan:

C(L,L,) = Hasil tangkapan kumulatif pada
ukuran panjang L cm

Lo = panjang infiniti,
K = konstanta percepatan pertumbuhan,
4 = parameter mortalitas total
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Pendugaan parameter mortalitas alami ( M )
berdasarkan persamaan empiris Pauly, 1984
yaitu:

Log (M) =-0, 0152 — 0,2790 Log (L) + 0,6543
Log (K) +0, 4634 Log ( T).

Keterangan :
T = Rata-rata suhu permukaan air tahund@)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis-jenis alat tangkap yang banyak
dijumpai di Sungai Rungan adalah Selambau
(Seine ngt Kalang Portable Trap, Kabam
(Portable trap, Rempa Gill net), Lunta
(Cash net, Hancau Portable lift ne}, Lukah
(Portable trap) Rawalpng ling, dan Banjur
(Standing ling. Untuk di daerah Hulu Sungai
Rungan, alat tangkap Selambau tidak dipakai
oleh nelayan setempat karena alat ini tidak
sesuai dengan daerah perairannya yang
merupakan sungai-sungai kecil yang berarus
agak deras. Sedangkan di bagian Tengah dan
HilirMuara Sungai Rungan banyak Salambau
digunakan oleh nelayan.

Alat tangkap Mangumpe dan Beje
umumnya dioperasikan pada musim kemarau
(Juli — September ). Pada saat musim kemarau
hanya badan air yang dalam yang berisi air
yaitu sungai, danau dan lebung. Alat tangkap
beje untuk menangkap ikan yang berada di
lebung (Beje), sedangkan alat tangkap
Mangumpe untuk menangkap ikan di perairan
sungai atau danau.

Hasil Tangkapan

Hasil tangkapan alat tangkap Selambau
mencapai puncaknya pada bulan Mei — Juni.
Pada lokasi di Petuk Bukit dan Muara
Tumbang Rungan yang kondisi ekosistemnya
masih baik musim penangkapannya lebih
panjang yaitu bulan Mei dan Juni dan hasil
tangkapannya lebih tinggi ( 475 — 750 kg/
hari), musim penangkapan yang memuaskan
tersebut hanya berlangsung kurang lebih dua
minggu. Lokasi Petuk Bukit dan Muara
Tumbang Rungan banyak hutan rawa sebagai
tempat pemijahan, mencari makan, dan
tempat bernaung bagi anak ikan, disamping
itu hidrologi perairan rawa masih normal
sehingga ikan dapat beruaya bebas sesuai
dengan kebutuhan mereka (ruaya
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pemijahan,ruaya mencari pakan,ruaya
pengungsian) dan tidak  mengalami
pendangkalan.

Musim penangkapan alat tangkap
Hampang juga pada saat akhir musim

penghujan. Pada lokasi tertentu kegiatan alat
tersebut bisa lebih awal dari lokasi lain, hal
ini tergantung dari topografi daerah, sebagai
contoh di lokasi Petuk Bukit yang
perairannya lebih dangkal alat tangkap
tersebut mulai beroperasi pada bulan Mei
sedangkan daerah lain baru mulai bulan Juni.
Hasil tangkapan Hampang berkisar antara 50
— 250 kg/ hari, hasil tangkapan yang
memuaskan hanya berlangsung kurang lebih
dua minggu.

Musim penangkapan alat tangkap
Mangumpe pada saat musim kemarau, pada
lokasi tertentu yang perairannya dangkal
kegiatan alat tersebut lebih awal sebagai
contoh daerah Petuk Bukit pada bulan Juni
alat Mangumpe sudah beroperasi. Waktu
penangkapan dengan alat tersebut sangat
pendek hasil yang memuaskan hanya dapat
diperoleh dalam kurang lebih satu minggu
(70— 175 kg/ hari.)

Kegiatan penangkapan dengan alat
tangkap Beje pada saat musim kemarau, pada
daerah tertentu seperti  Paminggir yang
perairannya dangkal kegiatan penangkapan
lebih awal yaitu pada bulan Mei sedangkan di
lokasi lain baru dimulai pada bulan Juli.
Hasil tangkapan Beje berkisar antara 40 — 200
kg/hari. Waktu penangkapan dengan alat ini
sangat pendek yaitu berkisar antara 2 — 4 hari,
setelah itu ikan dalam Beje habis (Tabel 1).

Komposisi hasil tangkapan

Komposisi hasil tangkapan alat tangkap
Beje 100 % merupakan kelompakan-
hitam (black -fishyang merupakan penghuni
ikan rawa. Komposisi hasil tangkapan alat
Hampang didominansi oleh kelompdéan -
hitamterutama ikan haruan, biawan dan sepat
siam (Tabel 2). Ikan hitam mampu hidup
dalam kondisi perairan yang asam dan sedikit
kandungan oksigen karena ikan tersebut
mempunyai alat pernapasan tambahan. Di
lokasi Pal Batu yang kondisi hutan rawa
masih baik, alat Selambau di dominansi oleh
ikan berukuran besar pemakan ikan, moluska,
buah dan serangga air seperti ikan Tapa,
Tabirin, Lais, Patin.
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Tabel 1. Hasil tangkapan ikan dari beberapa jenis alat tangkap daridgkaaii)

Alat dan Lokasi

Mei

Juni

Juli

Agst Sepl

Okt

Noj

D

Selambau

Muara/Tumbang Rungar

1 750

475

Hampang
Paminggir
Sapala

P.Batu

Danau Panggang

50

238
150
130
79

159
73
50
200

60
75

26

12,5

Mangumpe
Paminggir
Sapala
P. Batu
Danau panggang

80

70
175

Beje

Paminggir
Sapala

P. Batu

Danau panggang

85

60

206

50
200

130

42

Tabel 2. Komposisi hasil tangkapan ikan dari beberapa alat tangkap (%)

Jenisikan (panjang cm)

Hampang

Selambau

M angumpe

Bee

1.Sepat Siam (13-19)
(Trichogaster pectoralis)
2.Sepat Bujur (5-10)
(Trichogaster tricopterus)
3.Papuyuh (8-17)
(Anabas tesudineus)
4.Haruan (15 — 45)
(Channa striata)
5.Biawan (12 -20)
(Helostoma temminckii)
6. Sanggiringan (10— 13)
( Mystus nigriceps )
7.Baung (15-50)
(Mystus nemurus)
8. Lais (10-30)
(Kryptopterus sp)
9.Sanggang (20-30)
(Puntioplites bulu )
10.Tapa (80-110)
(Wallago leeri)
11. Patin (35-65)
(Pangasius spp)
12.Tabirin (35 -50)
(Wallago dinema )

255

1.7

38.6

255

4.7

7.3

5.6

44

10.2

24.6

6.7

9

4.4

6.7

5.6

67.6

15.4

30.7

23

19

11.9

Jumlah

100

100

100

100

Selektivitas alat tangkap

Alat Hampang ( Barrier Traps)

Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa ikan
Baung Mystus nemurys yang tertangkap
berukuran antara 10 — 34 cm. Jarak antar
anyaman bambu pada alat ini hanya berkisar

antara 1-2,5 cm, sehinggga ikan Baung yang
berukuran kecil belum sempat bereproduksi
dan harganya belum ekonomis sudah
tertangkap. Disamping itu, penyebab ikan
Baung mudah tertangkap oleh alat Hampang
adalah karena bentuk kepalanya besar dan
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mempunyai duri sirip dada dan duri si
punggung yang keras sehingga tidak d

meloloskan  diri  dari alat tersebt
Berdasarkan pengamatat lapangan ikal
Baung dapat matang gonad set

berukuran 20 cm, ikan Baung dibawah
cm kurang bernilai ekonomis. Seyogyal
ikan Buang boleh ditangkap setel:
berukuran 20 cm, ukuran tersebut sudah ¢
bereproduksi sehingga dapat mem
kesempatan untuk berkembang biak sebe
ditangkap dan harganya mulai ekono
masuk pasaran.

Ikan Haruan ( Channa striat) yang
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antara 6 41 cm. Penyebab ikan Haru
mudah tertangkap oleh alat Hampang ya
jarak anyaman antar bambu hany— 2.5 cm
dan ukuran kepala ikan gabus relatip b
sehingga tidak dapat meloloskan diri dari

tersebut. Ikan Haruan dapat matang gc
setelah berukuran 18 cm , sedangkan uk
nilai ekonomis di pasaran mulai das 17 cm
(Makmur, 2003; Kartamihardja 1994
Seyogyanya ikan gabus boleh ditang
setelah berukuran lebih dari 18 cm un
memberi kesempatan untuk melakul
reproduksi terlebih dulu sebelum tertang

tertangkap oleh alat Hampang beruku
35
~ 30
® 55 Baung (M. nemurus)
2
® {5
£ 10 1 |—|
5 5
2y . B e [ ] . [
10 4. 18 22. 26. 30 34
Panjang total / Total length { cm )
35
~ 30 SeTpatSiam ;
3: | (T. pectoralis)
< 20 A
a
E 15 4
3 10 _ ’_|
rl 5 A
0 . . 1 1
13. 14. 15. 16. 17. 1B.

Panjang total / Total length {c m})

Jumlah (%)

Haruan ( C. striatus )

oo -

10 - H H
5 4
0 = T /| T

6 0 13 1T,

Panjang total / Totallength (cm )

PTG R AR 1

Gambar 1Selektivitas alat tangkap Hampang

@LPPM UNKRIP

79

Suraya & Haryuni. Evaluasi perikanan tangkap



Jurnal Ilmu Hewani Tropika Vol 2. No. 2. Desember 2013
Laman : unkripjournal.com

Ikan Sepat Siam (Trichogaster pectoral)

yang tertangkap oleh alat Hampang beruki
antara 13 -18 cm. Sepat Siam daj
matang gonad pada ukuran - 13 cm dan
sudah mempunyai nilai ekonomis di
pasaran (Utomo dan Ondara 19870). |
Sepat Siam di bawah 12 cm jarang tertang
oleh alat Hampang, hal ini disebabkan bel
ikan Sepat Siam yang pipih, sehingmudah
meloloskan diri dari alat tersebut. lkan Se
Siam yang tertangkap Hampang su
dewasa, sudah sempat berkembang |
sebelum tertangkap.

Alat tangkap Beje (Pond Tra|

Pada Gamba2 dapat dilihat bahwa ike
gabus (C. striatg yang tertankap oleh alat
Beje berkisar antara 14 40 cm, sedangke
ukuran yang kecil di bawah 14 cm jare
tertangkap. Hal tersebut disebabkan kar
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ukuran mata jaring nfesl-size nylon yang
digunakan berukuran antara 1-2 cm
sedangkan bentuk kepala ikan Gatbulat
atau silindris , bentuk badan memanje
tidak punya sirip yang keras (duri sirip)
dada maupun di punggung sehingga mt
lolos melalui mata jaring. Seyogyanya ik
gabus boleh ditangkap setelah berukuran |
dari 18 cm untuk memberi kesentan untuk
berkembang biak sebelum ditangk:

Ikan Papuyu (Anabas testudine yang
tertangkap oleh alat tangkap Beje berukt
antara 8 -20 cm. Berdasarkan pengamata
lapangan ikan Papuyuh dapat matang gc
pada ukuran diatas 112 cm dengan ber25
- 30 gram, sedangkan yang berukuran 8
beratnya hanya 10 gram dan tidak berr
ekonomis di pasaran.

0 Haruan (C. striatus)
Y
Fox
= s
E 10
= -]
=
o 0ol ollll o
14, 16. 18 2L n 24, 2B 28 .
Panjang total ! Total length {cm)
35 | Sepat Siam (T. pectoralis) |
30
== 25
£ 20
L]
E 14
= 10
3
5 I
u} T T
11 12 13 14 145. 16.
Panjang total ! Total length { cm})
B0+ Papuyuh (A. testudineus)
50 4
*F o
=
= 30 4
E
= 20 A
=
10 4
0 — — —
g 13, c2. 14, 20
Panjang total f Total length { cm )

Gambar 2. Selektivitas alat tangkap Beje
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B0 Sepat Siam (T. pectoralis)

a0 A
&+
40 -
=
m 30 4 —
E
= N o4
o0 ’_‘

a I T T

Q. 1. 13 145,
Panjang tofa ! Tolal length{cm )

45 -

40 4 Sepat Bujur (T. tricopterus)
— 25
®  s0
ﬁ 28
E 20
= 140
=2 T 4

a
a r T
5 3] ¥ ] q
Paniang tolal ! Total length {cmi

Gambar 3. Selektivitas alat tangkselambau

Seyogyanya penangkapan ikan Papt
dilakukan setelah berukuran di atas 11
untuk memberi kesempatan melaku
reproduksi dan pada ukuran dic 12 cm
sudah bernilai ekonomidi pasaran. lka
Papuyuh vyang kecil mudah tertangkap o
Beje disebabkan karena disampiukuran
mata jaring nilon hanya 1;52 cm juga ikan
papuyu mempunyai duri sirip yang keras
punggung, mempunyai tulang insancrduri
yang menonjol ke luar yang seri
menyangkut di mata jaringkan Sepat Siar
yang tertangkap oleh Beje ukurannya— 16
cm, sebaiknya ikan Sepat Siam i
tertangkap setelah berukuran 12 cm ut
memberi kesempatan berkembang biak
sudah bernilai ekonomis.

Alat tangkap Selamba(riltering Divice)

Pada Gambar 3 terlihat bahwa ik
Sepat Siam yantertangkap berukuran ante
9 —15 cm. Kegiatan penangkapan den
Alat selambau kurang dapat memt
kesempatan ikan Sepat Siam yang beruk
kecil untuk melakukan reproduksi kare
ukuran di bawah 12 cm sudah banyak y:
tertangkap, disamping itu uran dibawah 10
cm tidak bernilai ekonais di pasara

Jenis ikan Sepat yang lain yang sel
tertangkap dengan alat Selambau yaitu S
Bujur (Trichogaster s), tertangkap dengan
alat Selambau berukuran antare— 9 cm, hal
ini menunjukkan bahwa Selambau terma
alat tangkap yang tidak selektip terha
ukuran. Berdasarkan pengamatan di lapan
Sepat Bujur dapat matang gonad
bereproduksi pada ukuraidiatas 8 cm,
seyogyanya ikan tersebut di tangkap set
ukuran 8 cm untuk memberi kesempatan
tersebut berkembang biak terlebih daf

Pertumbuhan dan Mortalitas.

lkan Gabus dan ikan Baung merupa
contoh ikan yang berukuran relf besar.
Ikan gabus hidup di raweblack-fish dan
Baung di sungai white-fish. Laju
penangkapan ( E ) #ea jenis ikan terseb
sudah tidak dapat ditingkatkan lagi kar:
sudah lebih besar dari nilai optimum ye
0,5 (Gulland, dalam Pauly 1984). Sedang|
Sepat Siam merupakan contoh ikan beruk
kecil di perairan rawa, tingkat laju
penangkapan (E) masih dapat ditingkat
karena nilainya masih dibawah 0,5. |
yang berukuran besar cenderung tidak ¢
lolos dari alat tangkap, ikan baung dan ge¢
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mempunyai ukuran kepala yang besar, apa
lagi ikan baung mempunyai duri sirip di dada

dan punggung yang akan tersangkut di alat
tangkap, sedangkan ikan berukuran kecil akan
banyak lolos dari alat tangkap, apa lagi ikan
Sepat Siam yang bentuknya pipih mudah lolos
dari alat tangkap Hampang yang banyak
beroperasi di perairan rawa banjiran. Selain
itu ikan berukuran kecil seperti Sepat Siam
mempunyai tingkat reproduksi yang lebih

tinggi dari pada ikan yang berukuran besar.

Tabel 3. Parameter pertumbuhan dan
mortalitas beberapa jenis ikan

Jenis ikan Parameter | Parameter
(Species) pertumbuhan mortalitas
Sepat Siam | Lo = 19,75. | Z=2,44.
(T. pectorali | K=0, 6 M=1,43
F=1,01.
E=0,41
Baung Lo=47,5. | Z=2,96.
(M.nemuruy | K=0, 4 M =0, 86
F=21.
E=0,71
Gabus Loo =45, Z=1,7.
(C. striatus) | K=0, 3 M =0,72
F=0, 98.
E= 0,57

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa
alat tangkap Hampang, Selambau, dan Beje
merupakan alat tangkap yang tidak selektif
terhadap jenis ikan besar, karena ikan umur
muda yang belum sempat bereproduksi sudah
tertangkap. perlu dilakukan pengaturan mata
jaring menjadi berukuran lebih besar pada
alat tangkap Selambau dan sejenisnya, dan
pengaturan jarak anyaman bambu yang lebih
renggang pada alat tangkap Hampang.
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